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AbstrAct
Cervical cancer is one of the important health problem for women around the world. According 
to WHO cervical cancer is the most common cancer types. In 2009 the number of cervical can-
cer cases in East Java reached 1.879 cases consisting of 1.185 people hospitalized and 694 
persons outpatient. This was inferential research with case control design, use secondary data 
from Gambiran Hospital Kediri, 2014. Samples of this study were ifty cervical cancer patients 
as case group and ifty non cervical cancer patients as control group, selected by simple ran-
dom sampling method. The result showed that woman with cervical cancer hereditary factors 
had risk for having cervical 6,83 time higher than those who had no heredity factor of cervical 
cancer. (OR: 6,83 (CI 2,73-17,09) 
Keywords: heredity factors, cervical cancer
PendaHuLuan
Penyakit kanker serviks merupakan salah 
satu masalah kesehatan yang penting bagi 
wanita di seluruh dunia. Kanker serviks mer-
upakan keganasan yang terjadi pada leher 
rahim dan disebabkan oleh infeksi Human 
Pappiloma Virus (HPV) (1). 
Menurut WHO kanker serviks merupakan 
jenis kanker yang paling  banyak pengidap-
nya. Tiap tahun ada 500 ribu kasus baru kan-
ker serviks di dunia (2). Menurut Depkes RI 
tahun 2010 mencapai angka 100 per 100.000 
penduduk pertahun, sedangkan dari data lab-
oratorium patologi anatomi seluruh Indone-
sia, frekuensi kanker serviks paling tinggi di 
antara kanker yang ada di Indonesia, penye-
barannya terlihat bahwa 92,4 % terakumu-
lasi di Jawa dan Bali. Angka ini diperkirakan 
akan terus meningkat 25% dalam kurun wak-
tu 10 tahun mendatang jika tidak dilakukan 
tindakan pencegahan (3). Pada tahun 2009, 
jumlah kasus kanker serviks di Jawa Timur 
mencapai 1.879 kasus yang terdiri atas 1.185 
orang menjalani rawat inap dan 694 orang 
rawat jalan. Angka kejadian ini, menempat-
kan Jawa Timur sebagai urutan pertama ka-
sus kanker serviks tingkat nasional. Pada ta-
hun 2012, kejadian kanker serviks di RSUD 
Gambiran Kota Kediri adalah 39 kejadian. 
Dan kejadian pada tahun 2013 terhitung mu-
lai bulan Januari sampai September adalah 
62 kejadian. Dari survey awal yang dilaku-
kan peneliti, terdapat 4 dari 10  orang yang 
menderita kanker serviks mempunyai faktor 
keturunan menderita  Dari data diatas diketa-
hui bahwa adanya peningkatan jumlah kejad-
ian kanker serviks.
HPV (Human Papiloma Virus) adalah 
penyebab utama penyakit kanker serviks (4).
Faktor resiko terjadinya kanker serviks yang 
terjadi pada wanita meliputi usia pernikahan 
yang terlalu dini (kurang dari 20 tahun) atau 
memulai aktivitas seksual pada usia muda, 
wanita  yang merokok, kebersihan genetalia 
VisiKes Jurnal Kesehatan Masyarakat - Vol. 16 No. 2 September 2017
128
yang buruk, wanita yang melahirkan lebih dari 
3 kali, wanita dengan aktivitas seksual yang 
tinggi dan sering berganti pasangan, riwayat 
keluarga, pemakaian kontrasepsi (5). Wani-
ta hamil yang bersiko terkena kanker serviks 
akan mempengaruhi kondisi janinnya (6). 
Karena kanker serviks merupakan penya-
kit yang menakutkan tahap awal akan ber-
dampak secara psikologis. Merupakan pem-
bunuh terbesar di kalangan wanita (7). Dalam 
sebuah studi dilaporkan bahwa lebih dari 90% 
pasien mengalami perubahan positif setelah 
mengetahui status kankernya. Dan sebagian 
lagi mengalami kekhawatiran bahkan keta-
kutan. Fakta lapangan menyebutkan bahwa 
proses penyesuaian emosional pasien ber-
jalan seiring waktu dengan reaksi emosional 
yang dialaminya, meliputi tahap awal terkejut, 
cemas, depresi dan cepat marah. Pada tahap 
selanjutnya pasien akan merasa sedih dan 
mulai menerima keadaannya (8). 
Menurut Winjkosastro (2009), kanker ser-
viks dapat disembuhkan jika dideteksi dan di-
tanggulangi sejak dini. Pencegahan dilakukan 
dengan cara menunda pernikahan, meng-
hindari merokok, setia terhadap pasangan, 
dan merubah gaya hidup. Menurut ahli dari 
Newyork University Medikal Center, Gold-
stein, mengatakan bahwa kunci utamanya 
adalah deteksi dini. Bentuk skrining yang 
dilakukan adalah pemeriksaan HPV dengan 
metode Pap Smear dan IVA. Pengobatan 
pada lokasi dan ukuran tumor, stadium penya-
kit, usia, keadaan umum penderita untuk hamil 
lagi. Penanganannya antara lain: operasi, ra-
dio terapi dan kemoterapi (8).
Berdasarkan fenomena tentang mening-
katnya kanker serviks yang mengakibatkan 
angka kesakitan, penderitaan, penurunan 
kualitas hidup dan kematian, menurut pe-
neliti ini merupakan sesuatu yang urgent. 
Berdasarkan data di RSUD Gambiran Kota 
Kediri, masalah tentang kanker serviks be-
lum pernah dilakukan penelitian sehingga 
memenuhi kaidah originalitas tema peneli-
tian. Berdasarkan pertimbangan waktu, tena-
ga, biaya, kesesuaian kompetensi dan ciri 
responden untuk pengukuran, penelitian ini 
dimungkinkan untuk dilaksanakan. Apabila 
dilakukan penelitian juga dapat membawa 
manfaat baik bagi responden maupun institu-
si tempat penelitian. Oleh karena itu, peneliti 
tertarik untuk mengungkap tentang perbe-
daan resiko kanker serviks pada wanita ber-
dasarkan faktor keturunan.  
metode PeneLItIan
Penelitian ini menggunakan jenis rancangan 
case control. Berdasarkan tempat penelitian 
termasuk jenis rancangan penelitian lapangan. 
Berdasarkan cara pengumpulan data terma-
suk jenis penelitian survey. Berdasarkan ada 
tidaknya perlakuan termasuk jenis rancangan 
penelitian expost facto.Berdasarkan tujuan 
penelitian termasuk jenis rancangan peneli-
tian Analitik komparasi Berdasarkan sumber 
data termasuk jenis rancangan penelitian 
sekunder.
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pasien penderita kanker serviks yang 
berobat di RSUD Gambiran kota Kediri tahun 
2014 (case) dengan jumlah 62 orang, dan 
seluruh pasien yang tidak menderita kan-
ker serviks yang berobat di RSUD Gambiran 
Kota Kediri tahun 2014 (control) dengan jum-
lah 223 orang. Sampel untuk kelompok ka-
sus dan kontrol masing-masing sebanyak 50 
pasien.
Penelitian ini dilakukan mengambil data 
di ruang rekam medis RSUD Gambiran 
kota Kediri. Pada penelitian ini teknik sam-
pling yang digunakan adalah simple random 
sampling. Teknik ini hanya boleh digunakan 
apabila setiap unit atau anggota populasi itu 
bersifat homogen atau diasumsikan homo-
gen. Hal ini berarti setiap anggota populasi 
itu mempunyai kesempatan yang sama untuk 
diambil sebagai sampel (9). Dalam penelitian 
ini menggunakan instrumen lembar pengum-
pul data
Pengolahan data dilukan dengan menggu-
nakan komputerisasi. Data yang telah diolah 
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selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
uji Chi Square (X2)
HasIL
Tabel 1 menggambarkan dari 50 respon-
den kelompok kasus seluruhnya berumur >35 
tahun pada kelompok kasus dan pada kelom-
pok kontrol hampir seluruhnya berumur >35 
tahun (78%). Kelompok kasus dan kontrol 
berdasarkan paritas hampir seluruhnya mul-
tipara yaitu 44 (88%) pada kelompok kasus, 
dan 38 (76%) pada kelompok kontrol. Kelom-
pok kasus dan kontrol berdasarkan pendi-
dikan hampir seluruhnya berpendidikan dasar 
yaitu 42 (84%) pada kelompok kasus, dan 25 
(50%) pada kelompok kontrol. Kelompok ka-
sus dan kontrol berdasarkan pekerjaan seba-
gian besar tidak bekerja yaitu 28 (56%) pada 
kelompok kasus, sedangkan pada kelompok 
kontrol hampir setengahnya wiraswasta dan 
tidak bekerja yaitu masing-masing16 (32%).
Dari 50 responden kelompok kasus ham-
pir setengahnya mempunyai faktor keturunan 
kanker serviks yaitu 17 (34%), sedangkan 
pada kelompok kontrol hampir seluruhnya ti-
dak mempunyai faktor keturunan kanker ser-
viks  yaitu 42 (84%). Responden kelompok 
kasus seluruhnya menderita kanker serviks 
yaitu 50 (100%), sedangkan pada kelompok 
kontrol seluruhnya tidak menderita kanker 
serviks yaitu 50 (100%).
variabel kategori
kasus kontrol
f % f %
Umur ibu <20 tahun 0 0 0 0
20-35 tahun 0 0 11 22
>35 tahun 50 100 39 78
Paritas Primipara 3 6 10 20
Multipara 44 88 38 76
Grandemulti 3 6 2 4
Pendidikan Dasar 42 84 25 50
Menengah 7 14 19 38
Tinggi 1 2 6 4
Pekerjaan Tidak Bekerja 28 56 16 32
Buruh 6 12 12 24
PNS 0 0 6 12
Swasta 1 2 0 0
Wiraswasta 15 15 16 32
tabel 1. distribusi frekuensi responden kelompok dan kasus kontrol 
berdasarkan data umum ibu di Rsud Gambiran kota kediri
variabel kategori
kasus kontrol
f % f %
Riwayat penyakit 
keluarga
Mempunyai 17 34 8 16
Tidak mempunyai 33 66 42 84
Penyakit Kanker serviks 50 100 0 0
Tidak kanker 
serviks
0 0 50 100
tabel 2. distribusi frekuensi responden kelompok kasus kontrol berdasarkan 
data khusus di Rsud Gambiran kota kediri
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 Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 
50 responden pada kelompok kasus, ham-
pir seluruhnya yaitu 42 (84%) tidak memiliki 
faktor keturunan dan sebagian kecil yaitu 8 
(16%) memiliki faktor keturunan kanker ser-
viks .
Faktor keturunan kanker serviks ber-
hubungan dengan kejadian kankr serviks 
(p value 0,038). Dari 50 responden pada 
kelompok kasus, 17 (34%) memiliki faktor 
keturunan kanker serviks, sedangkan pada 
kelompok kontrol 8 (16%) mempunyai faktor 
keturunan kanker serviks. Ibu dengan faktor 
keturunan kanker serviks memiliki resiko 2,70 
kali lebih besar mengalami kanker serviks 
dibanding ibu tanpa faktor keturunan kanker 
serviks, dengan OR > 1 dan rentang interval 
kepercayaan tidak mencakup angka 1, berar-
ti exposure tersebut merupakan faktor risiko 
terjadinya efek.
PemBaHasan 
Dari 50 responden pada kelompok kasus, 
hampir setengahnya yaitu 17 (34%)  memiliki 
faktor keturunan dan sedangkan pada kelom-
pok kontrol sebagian besar yaitu 33 (66%) ti-
dak memiliki faktor keturunan kanker serviks. 
Pada kelompok kontrol, hampir seluruhnya 
yaitu 42 (84%) tidak memiliki faktor keturunan 
dan sebagian kecil yaitu 8 (16%)  memiliki 
faktor keturunan kanker serviks .
Hasil analisis penelitian menunjukkan bah-
wa OR: 2,70 (95% CI 1,04-7,03) dengan p 
value 0,00 (p<0,05). Hasil analisis penelitian 
menunjukkan bahwa kanker serviks secara 
statistik mengarah kepada ibu yang memiliki 
faktor keturunan dibandingkan ibu tanpa fak-
tor keturunan. Ibu dengan faktor keturunan 
kanker serviks memiliki resiko cukup tinggi 
mengalami kanker serviks. Yaitu mempunyai 
risiko 2,70 kali lebih besar untuk mengalami 
kanker serviks dibandingkan dengan ibu tan-
pa faktor keturunan kanker serviks. 
Sebagian besar pendidikan responden 
adalah dasar, dimana faktor pendidikan ini 
juga erat kaitannya dengan kejadian kanker 
serviks. Karena besar kemungkinan pada 
mereka yang berpendidikan rendah kurang 
memperhatikan keadaan kesehatan mer-
eka sendiri. Peningkatan pendidikan akan 
meningkatkan status ekonomi melalui peker-
jaan yang didukung oleh pengetahuan akan 
mengubah pola hidup, diantaranya adalah 
kewaspadaan dan deteksi dini terhadap pen-
yakit, termasuk kanker serviks. Pendidikan 
yang rendah akan mempengaruhi tingkat 
pengetahuan seseorang tentang faktor risiko 
faktor keturunan terhadap kanker serviks.  
Virus papiloma manusia (HPV) dianggap 
sebagai penyebab yang kanker serviks dan 
faktor lain yang berkontribusi terhadap pro-
ses karsinogenik (10). Komponen herediter 
dari beberapa studi menunjukkan bahwa latar 
belakang genetik dari host adalah penyebab 
kanker serviks (Savio et al, 2003)
PenutuP
ibu dengan faktor keturunan kanker ser-
viks memiliki resiko lebih tinggi mengalami 
kanker serviks. Saran bagi masyarakat ada-
lah dengan ditemukannya fakta bahwa faktor 
keturunan meningkatkan resiko mengala-
mi kanker serviks, perlu meningkatkan ke-
waspadaan dengan melakukan deteksi dini. 
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